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ABSTRAK

PEMANTAGAN LINGRUNGAN SEXTTAR REAKTOR SERPONG. Keadsan alamish khususnya kadar radioektif dan
logmm&wwdwlbdctw&mmrluﬁkemmtfnmm&lm
muaﬂwmd&rapdmwjadpammmlinglugmatwuddcselammmiw
beroperasi. Dengan metodalogi penentusn menurut Health Safety Laboratorys HASL (1982) dan Radio-
chemical Analytical Procedures for analysis of Fnviromental Samples (1980), keedasn alamish yang
didspat dalam daerah dengan jari-jari : 500 m dari lokasi Resktor serba guna adalah disebabkan aleh
radionuklida alamish yang biasa terdspat dalam kerak bumi. Laju sinaran terletak dibawah nilai rata-
rata meksimm menurut UNSCEAR 1972, Kadar logam berat dalam sumber-sumber air ditentukan dengan
metode pengaktifan neutron dan Dithizon dan terdspat nilai dibawah 0,005 ppm.

ABSTRACT

EWIRON\MENTAL MONTTORING AROUND REACTOR AT SERPONG. Natural background condition for radio-
activity and heavy metal concentrations surrounding the reactor at Serpong have to be well recorded
befare the reactor is in operation. The recorded background can be used as reference for the future
enviromental monitoring after the reactor has been in operation. Determination is based on
methodology by Heslth Safety Labaratory, HASL (1982), and Radiochemical Analytical Procedures for
Analysis of Environmental Samples (1980), the natural background condition within 500 m radius from
the location of the Reactor resulted due to natural redioactivity normally messured on the earth

surface, hﬂatimmueuasbelwavemgenwdmmaamdingtoMRIWZ. Heavy metal concentra-
activation and Dithizon methods and the result value
was below 0.005 ppm.

. kangan harus dilaksanakan di daerah yang dicakup
instalasi dari waktu ke waktu memang rendah oleh batas fisik ckasi instalasi —-si dan
perlu lebih dulu diketahui keadaan awalnya, ’ 5 L (en-site)

Jum Ai daersh @i luar batas fisik instalasi
(off-site),
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yadiasi lingamgan yang dilaksanakan meliputi
deersh yang berjejari 500 meter dengan reakto:
RSG-LP Serpong, PUSPIPTEX sebagai pusatnya. Dae-
reh ini temmasuk di dalam daerah fisik 1ckasi
instalasi RSG-1P Serpong (on-site), yang pada
unmya merupekan daersh datar, dengan keting-
gian hanya beberapa meter di atas permukasn
laut

pi lmasmm. yang di dalamya ter—
masuk daerah penyelidikan terdapat atau akan
terdapat selain reaktor RSG-LP juga instalasi
produksi  isotop, fabrikasi bahan dan elemen
bekar reaktor penelitian maupaun reaktor daya,
pengolahan  limbeh radiosktif, Laboratorium
Radiametalurgi dan sebagainya,

Untuk mamperoleh harga rata-rata yang
dianggap mewekili data awal radicaktivitas dan
tingkat radiasi di daerah penyelidikan,ditentu-
pada jarak 250 dan 500 meter dari reaktor RSG,
yang tersebar di 16 sektor, masing-masing 22,5
derajat, di sekeliling reaktor. _
Masing-masing stasion diberi bermnamor dimulai
dari Utara dan berputar searah dengan putaran
jarum jam; dengan demikian stasion adalah 250 -
1. 250 = 2 ceceee mlemlp 500-2 cecsee
500~-16, seluruhnya ada 32 stasion.

Disamping itu terdapat beberapa stasion
Musus, yaitu di dekat penjernihan air mimum
PUSPIPTEX dan di beberapa sumur bor.

HIPOTES

yang berasal dari kerak bumi. Radiowklida
dimekesud misalnya K~40 yang berumur paro 1,3 X
lo‘tdnn, yangsela:l.nne]mdlchlganm
kan patikel beta dengan energi 1,2 Mev (85‘?
juga memencarkan radiasi gamma dengan energl
1,46 Mev,

Di samping K-40, radiomklida yang banyak
terdapat di dalam kerak bumi ialah U-238, yang
benmxr;aro4,49x109tdlm juga Th-232 yang
bermmpaml,Bmentahm. Dua yang terak—
tif, sehingganer@almder:etmisotopzadiodr
tif ymgdiearpingmmrlmp:ﬁlel alpha
atmbetajuganarmmrlmradiasigam.misal-
nya mklida dalam deret U-238, yaitu Th~
234; Pa-234; U-234; Th-230; Ra-226; Rr-222; Fo-
218; Pb-214; Bi-214; Fo-214; FPb-210; Bi-210;
Po-210; Pb-206, dan muklida dalam deret ™h-232,
yaitu Ra-228; Ac-228; Pa-228; Ra-224; Rn-224,
Po-216; Fb-212; Bi-212y Po-212; Bi-208 dan Fb- A
mo ¢ o

Uraniun 238 dan Th-232 keduanya mempunyai
wsur turunan | Radon (R-220 dan R-222) yang
selanjutnya meluruh menjadi Tharan. Radon atau
Thor ini adalah pemancar gamma, berbentuk gas
mudah bergabung dengan debu di udara. .

Sebagai keadaan dasar, maka dapat diduga
bahwa radicaktivitas yang terkandung dalam oo
toh tansh, air ataupun debu udara akan didami-
nasi oleh radionuklida anggota kedua deret @i
atas, dan radiosktivitas beta total akan lebih
besar terhadap alpha. l’allm)arma kandungan
K~40 (sumber beta) secara nommal lebih tinggi
dari U-238 dan Th-232 atau turunannya di samping
radiomklida turunan dari kedua deret terakhir
juga memberika kontribusi pada radicaktivitas
beta.

METODOLOGI
Tata Kerja

Cara—cara pengarmbilan pengolahan dan anali-
sis ocontch serta pengukuran laju dosis radiasi
yang telah berlaku sesuai dengan yang disarankan
oleh "Health and Safety Laboratory®, HASL, dan
"Radio chemical Analytical Procedures for Analy—-
sis of Envirormental Samples”.

Pengukuran Tingkat Radiasi

Penguluran tingkat radiasi dilalukan setiap
dilengkapi dengan kertas perekam yang dagat
mencatat laju nilai sinamya secara ctametik.
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Penentuan Kandungan Logam Berat

Kandmgan logam berat di dalam beberapa
contch ditentukan dengan cara analisis peng-
dﬁﬂnmnnndnjguhqmamunmmmui
(spektrofotametri) dengan metode Dithizon.

Sebelum dilakukan di laboratorium di lapang-
an dilaksanakan analisa pendahuluan dengan
metoda yang sama untuk melihat apakah ada per-
ubshan selama penganckatan contch dari lapangan
ke laboratarium,

Peralateaen

Peralatan yang digunakan dalam keyiatan
survai tersebut adalah sebagai berikut i

1. Untuk pengarbilan oontch tanah  dilakukan
dengan soil sampler,  sedangkan untuk air
dengan weter samler. Contch partikel debu
udara diambil dengan air sampler RADEQD,
model-809 C dengan kecepatan penyedotan 75
liter per menit sedanckan untuk pengambilan

2. Untuk mengulur alpha dan beta total digunakan
alat cacah latar belakang sangat rendsh (low
badkgyround counter alpha beta) system CAMBERRA,
model-2200, dengan detektor pLroporsional dari
camuran gas argan dan methan.

3. Indentifikasi radiomklida perancar genma

4. Penguluran

s.wm

6.RﬂﬂﬂmﬂDdﬂﬂﬂaﬂhﬁM”&mmmmm?

di dalam contch tanah,
}m1ummamﬂnﬁma&gkﬁlummxm?ﬂn
strontiur90 (Sr-90) di dalam HCL. Persiapan
standar dilakukan dengan mencampurkan contch
ymg&mdmmr&ﬁﬁﬁmw,MNﬂipmmmm
standar untuk oontch udara cukup menggunakan
standar strontium dengan konsentrasi tertemtu
diteteskan pada filter kertas yang dipakai untuk
menangkap udara. Efisiensi pencacahan yang di-
peroleh sekitar 35% untuk contch tanah ‘sedimen
dan pulp, 50% untuk contch air dan 46% untuk
contch udara.

Dalam penentuan alpha total untuk oontch
tansh, sedimen dan pulp dipakai standar bijih
uranium (uranium ore standar yang mengandung
0,527% U-238, sedangkan untuk contch air dan
udara dipakai standar uranil acetat dari Mexkc,
dengan konsentrasi tertentu. Persiapan standar
dilakukan dengan mencampurkan standar tersebut
¢mmamﬂnMQGNMr&ﬁﬁmmw.H@ﬂnﬁ
pencacahan yang diperoleh sekitar 5% untuk oo
tch tanah, sedimen dan pulp, 7% untuk contch air
dan 2% untuk contch udara,

standar multigamma Bu-152 dari IMRI.

Kalibrasi ' TID-200 dapat dilakukan sebelum
atau sesudsh pemekaian di lapangan. Kalibrasi
dilakukan secara individual. Penyinaran dilaku-
cesium-137 (Cs-137) pada laju nilai sinaren



r,era'ﬂahdari surber tersebut (poda jarak 25003\
dari samoer, tanggal 22 Januari 1985 laju nilai
Untuk penelitian fading dilakukan penyina=
ran sggaligustexhadaplaimah'nbdengamdosis
sama. dilakukan setelah disiman se~
1ama 3 hari, 7'hari, 14 hari, 32 hari, 53 hari,
gan 66 harie .
Evaluasi TID dilakukan setelah datang dari
lapangane TID yang sudah datang dari lajangan
segera dibaca untuk menentukan laju nilai sinar-
an pada i disekitar stasiun jpengenatan.
Faktor kalibrasi setiap TID dan fading serta
faktor light source waktu kalibrasi dan waktu
paca di dalam perhitungan tersebut. Laju
nilai sinaran pada radius tertentu ditentukan
dari hasil rata—rata laju dosis pada setiap
stasiun pengamgtan pada radius tersehut.
tritium di dalam contch air, digunakan standar
air yang mengandung tritium dari Naticnal Bureau
of Standards, Department of Camerce, Vashington
DC NBS), dengan pengenceran yang tepat dari
Nd'.i\sltas standar tritium yang dijercleh
3,22 x 10° dmm pada tanggal 3 Juli 1961,

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Radicaktivitas Dalam Debu Udara

Oontch debu hanya dianbil dari stasion MNo.
20-1, 3,5, 7, 14 dan 500-1, 3, 5, 10 dan 12.
Hal ini disebabkan oleh sulitnya letak sta-
sion untuk dapat dicapai denngan menbawe
generatar / kendaraan untuk surber daya peng-
bertinbanngan arah angin yany daminan.,
Konsentrasi radiosktivitas aljha total
Semanya menunjukkan di beweh limit pendetek-
8ian, sedangkan untuk beta total sebagian
Menunjukkan di atas limit penceteksian, Limit
bendeteksian didefinisikan sebagai :

P = (0,865/Et) { 1 + (1 + 2,08 B,t)1/2} ;Ci

bihE:inSii . (%)
t = waktu caceh latar (menit)
B = laju cacsh latar (cym)

t@mi:ikﬁn data yang dipanyai, lindt pence—
witk altha = 43,97 ul/liter
untuk beta = 20,63 uBy/liter,

b 2L hasil spektrametri gama terlihat

Gy onuklida yang terdajat di dedam

Wara ialsh radiouklida turunan  dari
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2.

daninan,

Konsentrasi alpha mamanyai harga artl:«i\(r:)am
0,02 - 0,12 By/y dengan rata-rata pada O,
By/g, sedangkan beta rempunyai harga antara
0,040 - 4,9 Bq/9 denngan rata-rata pada 1,52
Ba/g-m yang tidak larut dalam air konsen—
trasi alpha memunyai harga antara 0.09 -
0,022 By/y dengan rata-rata pada 0,12 By/q,

_ dan untuk beta terletak antara 0,22 -1,33

3.

4.

By/y dengan rata-rata pada 0,36 By/q.
Radivektivitas Dalam Tanah

Radicaktivitas alpha total dalam tanah
temyata 0,117 By/g tanah kering dengan mini-
mum-meximum antara 0,073 - 0,0206 By/g, se—
dang untuk beta memanyai harga rata-rata
0,215 By/y dengan minimummaximum antara 0,11
= 0,44. Ei/g.

Menurut UNSCEAR (6) konsentrasi rata-rata
di dalam tanah untuk K-40 (beta adalah 0,37
By/g dengan daerah minimu-maximum antara 0,1
- 0,37 By/g, dan untuk algha (Oleh U-238 dan
dengan daereh minimurneksimm antara 0,017 —
0'1 BJ/g .

Spektrun gamma menunjukkan bahwa  radio-
nuklida yany terdapat dalam tanah 1 el
perti wumya radionuklica yang bi g ~
L—at'dalam tanah secara alami, yaitu quardanda
radionuklida dalam deret uraniun dan thoriy,

Radicaktivitas Dalam Air dan Sedimen,

e i
Garnnx 8 e](tnx“ .
terlihat behy .
da alami,

yang lﬁnt melalui
radiasi gama,

i yany

¢ m urumYa &da) )



5. Laju Nilai Sinaran

Laju nilai sinaran di daerah penyelidikan
divkur dengan dua cara, Yyaitu pertama dengan
menggunakan dosimeter termoluminesensi  (TLD)
yang dipasang di setiap stasion pemonitoran
untuk selang wektu satu bulan, dan kedua dengan
menggunakan bilik penyinaran. Dengan alat ukur
yang terakhir ini laju nilai sinaran diamati
kam untuk selang wektu 30 menit, setiap kali.
kan untik setiap stasiun.

Dari data pengamatan terlihat bahwa laju
dosis bervariasi antara 6,2 -9 uR/jam, dan
harga laju nilai sinaran sekitar 6 - 8 uR/Yam.
Apahila harga itu dibaca sebagai dosis serapan
(Gy/jam), meka haryanya menjadi (6-8) x 108

Gy/janumkhilﬂ(pe'mjxandm(&z-g)xl_p

Gy/jam untuk TID, Secara gldbal, untuk daerah

rendsh UNSCEAR (7) menetapkan harga rata-rata 5

x10° Gy/jam.

KESTMPULAN

Dari data yang diperoleh, terutama data
spektrum eneryi radiasi gamma, dan dengan

mklir maupun ledskan nuklir tidak ada, jelas -

&patdisin;wanbalmmdioaktivitasyamada,
taikditﬂazaairdantanahsarmnya disehabkan
oleh radicnuklida alami yang biasanya memang
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diliput oleh daerah penyelidikan, yaitu hingg
jarak 500 m dari RSG.

Untuk mengetahui variasi yang dapat timby)
oleh pengarvh cuaca, terutama hujan dan gradient
suhu vertikal, disarankan agar pemonitoran  gj-
lanjutkan secepatnya sebelum sumber ;
potensial lokal menyebabkan keadaan berubsh,
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